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ABSTRAK

RAKHA MITA ARTANTI. Pengaruh Ukuran Pemerintah Daerah, Dana
Perimbangan, Belanja Daerah Dan Belanja Modal Terhadap Kinerja
Keuangan Pemerintah Daerah.

Kinerja keuangan pemerintah daerah memperlihatkan seberapa baik
pemerintahan mengurus finansial guna menjalankan rencana kebijakan sehingga
berhasil memperoleh tujuan, visi, misi dan sasaran pemerintah daerah.
Pengukuran kinerja keuangan dapat digunakan untuk menentukan kapasitas
daerah untuk menerapkan otonomi daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh ukuran pemerintah daerah, dana perimbangan, belanja daerah dan
belanja modal terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi
Jawa Timur tahun 2021-2022. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik purposive sampling diperoleh sampel sebanyak 64 sampel. Penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan bantuan Eviews 12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran pemerintah daerah dan
belanja modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah
daerah. Sedangkan dana perimbangan dan belanja daerah berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah.

Kata kunci: ukuran pemerintah daerah, dana perimbangan, belanja daerah, belanja
modal, kinerja keuangan pemerintah daerah.
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ABSTRACT

RAKHA MITA ARTANTI. The Influence Of Regional Government Size,
Balancing Funds, Regional Expenditures And Capital Expenditures On
Regional Government Financial Performance.

Regional government financial performance shows how well the
government manages finances to carry out policy plans so that it succeeds in
achieving the goals, vision, mission and targets of regional government. Financial
performance measurements can be used to determine regional capacity to
implement regional autonomy. This research aims to examine the influence of
regional government size, balancing funds, regional expenditure and capital
expenditure on regional government financial performance.

This research is quantitative research. The population in this research is
the Regency/City Regional Government Financial Reports in East Java Province
for 2021-2022. The sampling technique used was purposive sampling technique,
obtaining 64 samples. This research uses multiple linear regression analysis
methods with the help of Eviews 12.

The research result show that regional government size and capital
expenditure do not have a significant effect on regional government financial
performance. Meanwhile, balancing funds and regional spending have a
significant negative effect on regional government financial performance.

Key words: regional government size, balancing funds, regional expenditure,
capital expenditure, regional government financial performance.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan

skripsi  ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
< Sa 5 es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
e Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
A Zal 2 zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
) Zai Z Zet
BT Sin S Es
B Syin Sy esdan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
by Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge
[ Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
O Nun N En
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Wau We

bl

Ha H Ha

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Ai adani
23 Fathah dan wau Au adanu

Contoh:

K - kataba

Jad - fa’ala

&5 - zukira

(aY - yazhabu

Jis - sw’ila

e - kaifa
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Js - haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
- . a dan garis di
TN Fathah dan alif atau ya A

atas
i Kasrah dan ya I i dan garis di

atas
9 Dhammah dan wau U u dan garis di

atas

Contoh:
Jé  -qala

=) -rama
d8  -qila
4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3) Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jaky dzajs) - raudah al-atfal
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-- raudatulatfal
§5 500 Agadl) - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
dall - talhah
5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
(Ev) - rabbana
U5 - nazzala
ol - al-birr
gl - al-hajj

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
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a5 - ar-rajulu

o) - as-sayyidu
il - as-syamsu
Al - al-galamu
fa| - al-badi’u
E - al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:
0534305 - ta'’khuztina
5 - an-nau’
(o - syai'un
& - Ina
&yl - umirtu
Kl - akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

Contoh:
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G890 %A 5 s Wainnallahalahuwakhairar-razigin
Wainnallahalahuwakhairraziqin

153 SR 1843515 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
Jiad 2153 Tbrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
bW hsswijdadl o Bismillahimajrehawamursaha
s 43l) g U o i) s il Je 5 Walillahi “alan-nasi hijju al-baiti
manistata’a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
J3m) ‘>!\ KVEC APy Wa ma Muhammadun illa rasl
)5 eRyy ol Qi) gy s 031 & Inna awwala baitin wudi’a linnasil
allazi bibakkat amubarakan
FE I T e PN - . .
Olodll 438 J 3l Gl Glala)y Hed Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-

Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil
Qur’anu
ol (38 g‘2“-; 815 il Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walagadra’ahubil-ufuqil-mubin
Giallall &5y b axall Alhamdulillzhirabbil al-*alamin
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Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak digunakan.
Contoh:
Cu i F85 4l Geyal  Nasrunminallahiwafathunqarib
Giea 214 Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
Sle ¢ 5K 45 Wallahabikullisyai’in “alim
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara kesatuan dengan banyaknya provinsi,
kabupaten, kecamatan dan desa. Kini pemerintah daerah menjalankan otonomi
dengan pengelolaan keuangan yang sudah melalui perkembangan dari tahun
2000. Undang-undang tentang pemerintahan daerah nomor 23 tahun 2014
menyatakan, otonomi daerah yaitu kebebasan, kekuasaan, dan tanggung jawab
yang dipunyai daerah otonom guna mengelola dan menangani urusan
pemerintah daerah itu sendiri serta keperluan masyarakat pada sistem Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Sesuai dengan dasar otonomi dan tugas
pembantuannya sesuai undang-undang, pemerintah daerah diberi kekuasaan
oleh pemerintah pusat guna mengelola dan menangani urusan pemerintahan
daerah itu sendiri, terutama pengelolaan keuangan. Dalam perundang-
undangan otonomi daerah berisikan mengenai kekuasaan bagi pemerintah
daerah untuk mengelola pemerintahan secara lebih luas, jelas, dan akuntabel
(Nurhayati & Hamzah, 2020).

Untuk mencapai tujuan entitas, pemerintah daerah membutuhkan tata
kelola pemerintahan yang baik. Komponen keuangan harus dikelola dengan
baik. Keuangan pemerintah daerah harus dikelola secara transparan dan
akuntabel. Akuntabilitas publik termasuk memberi informasi mengenai
kegiatan dan kinerja keuangan pemerintah disampaikan untuk seseorang yang

memiliki kepentingan (Dewanti et al., 2022).



Kinerja keuangan pemerintah daerah dicatat, diukur, dan dinilai untuk
mencapai tujuan pengelolaan keuangan. Jika pemerintah daerah
mengendalikan kinerja keuangan secara tepat dan baik, pengelolaan keuangan
akan menjadi lebih baik termasuk dalam mengelola belanja modal (Niswani et
al., 2022). Untuk memastikan bahwa keuangan pemerintah daerah dikelola
dengan baik, analisis dan evaluasi kinerja keuangan diperlukan. Ini dapat
dicapai dengan melakukan analisis tentang hal-hal yang mungkin menghambat
pengoptimalan keuangan daerah. Hal ini diperlukan karena hasil pengukuran
kinerja keuangan dapat memberi pengelola keuangan daerah lebih banyak
informasi tentang cara meningkatkan kualitas keuangan daerah.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dapat menunjukkan
seberapa baik pemerintah daerah menjalankan pemerintahannya, terutama
keuangan. Untuk mengukur kinerja, dapat membandingkan capaian suatu
laporan keuangan dari suatu periode dengan periode sebelumnya. Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) adalah rencana pengelolaan
keuangan daerah selama satu tahun yang menggambarkan kemampuan
pemerintah daerah untuk membayar kegiatan pemerintahan, seperti
pembangunan dan pelayanan sosial (Aulia & Rahmawaty, 2020).

Efektivitas merupakan ukuran yang menunjukkan apakah suatu
organisasi berhasil mencapai tujuannya atau tidak. Jika suatu organisasi
berhasil mencapai tujuannya, maka organisasi tersebut telah beroperasi dengan
efektif (Lestari Endri, 2020). Rasio efektivitas menunjukkan seberapa sukses

pemerintah daerah dalam mencapai target pendapatan asli daerah yang telah



ditentukan. Semakin tinggi rasio efektivitas, semakin mampu pemerintah
daerah mencapai target penerimaan pendapatan asli daerah (Puspita, 2018).

Menurut Menteri Dalam Negeri Tito Karnavian, pada 26 Desember
2022, realisasi belanja APBD tahun 2022 baru mencapai 78,29%, lebih rendah
daripada serapan APBN nasional yang mencapai 91,02%. Bahkan serapan
anggaran di Kemendagri sudah mencapai 98%. Di tingkat provinsi, realisasi
belanja paling rendah yaitu Sulawesi Tengah 66,25%. Di tingkat kabupaten
dan kota, realisasi belanja APBD paling rendah yaitu di Kepulauan Selayar
58,49%, Tembrauw 59,25%, dan Bondowoso 59,55%. Realisasi belanja
rendah pada tingkat kota terjadi di Kota Makassar 50,23%. Menurut catatan
Direktorat Jenderal Bina Keuangan Daerah Kemendagri, masih ada dana yang
mengendap di tingkat provinsi sebesar Rp 66,43 triliun, di tingkat kabupaten
sebesar Rp 122,49 triliun dan di tingkat kota sebesar Rp 30,17 triliun.
Rendahnya realisasi APBD dikarenakan kelambanan daerah untuk
memastikan perencanaan bisa dilaksanakan tepat waktu, seperti adanya
kerumitan administrasi pencairan dana dari Kemenkeu dan kurangnya
koordinasi antar satuan perangkat daerah (Purnamasari, 2022). Karena serapan
anggaran yang rendah, pemerintah harus lebih memperhatikan kinerja
keuangan daerah.

Putra (2022) menyatakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja keuangan pemerintah daerah antara lain yaitu belanja pemerintah,
independent financing, opini Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), rasio pajak,

rasio retribusi, ukuran pemerintah daerah, dan Sisa Lebih Penggunaan



Anggaran (SILPA) (Putra, 2022). Dari beberapa faktor diatas mungkin
terdapat beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan
pemerintah daerah. Untuk itu peneliti akan melakukan penelitian mengenai
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan pemerintah
daerah.

Aset pemerintah daerah menyatakan seberapa besar atau kecilnya
ukuran pemerintah daerah. Jika pemerintah daerah bisa mengelola semua
potensinya dan memanfaatkan sumber daya keuangannya dengan benar,
pendapatan daerah dapat meningkat secara tidak langsung. Menurut Aulia
(2020), secara signifikan ukuran pemerintah daerah memiliki keterkaitan
dengan kinerja keuangan, karena dilihat dari jumlah besarnya aset pemerintah
daerah tersebut. Ketika ukuran pemerintah daerah meningkat, maka kegiatan
operasional menjadi lebih lancar dalam hal memberi layanan untuk
masyarakat karena pemerintah daerah lebih dituntut untuk memberikan
layanan terbaik kepada masyarakat (Aulia & Rahmawaty, 2020).
Meningkatnya total aset pada pemerintah Kabupaten dan Kota di Provinsi
Jawa Timur setiap tahunnya diharapkan akan meningkatkan kinerja keuangan
secara efektif.

Dana perimbangan digunakan dalam meminimalkan perbedaan
pembiayaan antar daerah. Dana perimbangan ialah transfer pendapatan yang
dialokasikan dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah guna
menganggarkan aktivitas operasional pemerintah daerah (Damar et al., 2020).

Dengan peningkatan jumlah dana perimbangan yang diserahkan untuk



pemerintah daerah, maka menjadikan bertambahnya dana yang bisa
dimanfaatkan guna memperbaiki kegiatan dan program pemerintah daerah.
Penggunaan dana perimbangan ini diawasi pemerintah pusat dan pemerintah
pusat harus melakukan lebih banyak pengawasan apabila pemerintah daerah
menerima dana perimbangan yang besar. Hal ini mengharuskan pemerintah
daerah teliti untuk menerapkan rencana kinerjanya (Damar et al., 2020).
Menurut Putri (2023) dalam desentralisasi, pemberian wewenang kepada
pemerintah daerah tidak berarti pemerintah pusat lepas tangan. Salah satu
peran pemerintah pusat adalah melalui dana perimbangan yang berkontribusi
pada APBD. Menaikkan anggaran belanja daerah yang besar adalah upaya
untuk mendapatkan jumlah transfer yang besar. Menurut pernyataan tersebut,
maka pengelolaan keuangan daerah masih jauh dari optimal. Akibatnya,
pemerintah daerah harus menghadapi konsekuensi logis dari hal ini, yaitu
memiliki penilaian yang lebih buruk tentang kinerja keuangan daerah tersebut
(N1 Putu Ayu Septiyani Putri & Gede Adi Yuniarta, 2023).

Peraturan Pemerintahan RI No. 12 Tahun 2019 menyatakan bahwa
“belanja daerah yaitu antara lain belanja operasional, belanja modal, belanja
tak terduga serta belanja transfer.”” Belanja pemerintah dapat menjamin
stabilitas ekonomi, dan belanja daerah memiliki kaitan yang mencakup
kualitas layanan publik. Selain itu, kegiatan belanja daerah berkontribusi
terhadap penciptaan sumber pendapatan dari potensi daerah (Angraini &

Hidayat, 2023).



Belanja daerah dialokasikan guna membangun gedung aset daerah
dianggap sebagai belanja modal, menurut Peraturan Pemerintah No. 13 Tahun
2006. Kesejahteraan masyarakat lebih terjamin dengan peningkatan
pembangunan. Oleh karena itu, pemerintah daerah harus melaksanakan rotasi
belanja, yang berarti menaikkan alokasi belanja modal, untuk menaikkan
keyakinan masyarakat dan hasil kerja daerah (Bilgis & Priyono, 2023).
Tingginya belanja modal memperlihatkan banyak infrastruktur dan fasilitas
yang sedang dibangun. Jika keuangan daerah juga berfungsi dengan baik, hal
ini akan berhasil. Jika pembangunan yang dilakukan semakin banyak, maka
artinya kinerja keuangan daerah juga semakin baik (Niswani et al., 2022).

Realisasi belanja daerah Provinsi Jawa Timur dalam APBD konsolidasi
Triwulan 1-2021 mencapai Rp 10,68 triliun. Realisasi tersebut turun secara
nominal dan persentase dibandingkan realisasi pada Triwulan 1-2019 sebesar
Rp 12,37 triliun dan 2020 sebesar Rp 12,53 triliun. Realisasi belanja Daerah
mengalami penurunan sebesar 14,78% dibandingkan dengan Triwulan 1-2020.
Sebagian besar kategori belanja Daerah mengalami pertumbuhan negatif.
Proporsi Belanja Daerah yang meningkat pada alokasi pagu Triwulan 1-2021
dibandingkan alokasi pagu Triwulan 1-2020 yaitu belanja pegawai, belanja
barang, belanja bantuan sosial, belanja tidak terduga dan belanja transfer.
Sedangkan proporsi belanja daerah yang menurun pada alokasi pagu Triwulan
[-2021 dibandingkan alokasi pagu Triwulan 1-2020 yaitu belanja modal,
belanja bunga, belanja subsidi dan belanja hibah (Ditjen Perbendaharaan

Provinsi Jawa Timur, 2021).



Dari 38 Kabupaten/Kota di Jawa Timur, total seluruh pendapatan pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja daerah (APBD) tahun 2022 yaitu Rp 120,4
triliun. Dengan realisasi pendapatan per 2 November 2022 adalah Rp 90,8
triliun atau 75,41%. Realisasi belanja sebesar Rp 79,2 triliun dari rencana
belanja yaitu Rp 132,9 triliun atau 59,62%. Dari 38 Kabupaten/Kota di Jawa
Timur, rata-rata masih memiliki realisasi belanja yang rendah. Kabupaten
Bondowoso memiliki persentase realisasi belanja terendah yaitu 43,93%.
Disusul Kabupaten Jombang yang memiliki persentase realisasi belanja
46,48%. Kabupaten Ponorogo berada di posisi ketiga dengan persentase
realisasi belanja 48,41%. Realisasi belanja rendah dikarenakan masih adanya
dana yang belum dibelanjakan di beberapa kabupaten (Syafik, 2022).
Rendahnya persentase realisasi belanja pada Kabupaten/kota di Jawa Timur
menjadikan pemerintah harus mengevaluasi terhadap pencairan anggaran dari
program dan kegiatan yang sudah ditetapkan APBD.

Pemerintah Provinsi Jawa Timur juga harus segera menyelesaikan
masalah pengelolaan keuangan daerah, dalam Laporan Hasil Pemeriksaan
(LHP) atas LKPD Provinsi Jawa Timur Tahun 2022, dimana telah diperiksa
oleh BPK. Salah satu masalah tersebut adalah bahwa pekerjaan belanja modal
gedung dan bangunan yang dilakukan pada 8 (delapan) SKPD tidak memenuhi
persyaratan. Karena volume pembayaran yang kurang dan kesalahan
perhitungan saat pemungutan pembayaran, serta terdapat pendapatan belum
diterima kas daerah dan kelebihan pembayaran. Selain itu, BPK menemukan

bahwa ada pengendalian yang salah atas belanja hibah uang pada Dinas



Pekerjaan Umum Bina Marga (DPUBM) dan Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman dan Cipta Karya (DPRKPCK) yang menyebabkan
kelebihan pembayaran, hal ini membuat pemerintah provinsi Jawa Timur harus
memperbaiki tanggung jawab pelaksanaan APBD (BPK, 2023).

Berdasarkan penelitian Nurhayati dan Hamzah (2020) memperoleh
hasil ukuran pemerintah daerah ada pengaruh simultan dan signifikan kepada
kinerja keuangan pemerintah daerah, namun riset lain dari Dewanti, Masbila
dan Aprianti (2022) menunjukkan hasil ukuran pemerintah daerah tak
memberikan pengaruh signifikan kepada kinerja keuangan pemerintah daerah.
Pada riset Dasmar, Basri, Indrawati (2020) diperoleh bahwa dana perimbangan
ada pengaruh positif kepada kinerja pemerintah, akan tetapi riset Niswani dan
Ikhyanuddin (2022) memperoleh hasil dana perimbangan tidak ada pengaruh
signifikan kepada kinerja keuangan daerah. Penelitian Angraini dan Hidayat
(2023) menyatakan belanja daerah ada pengaruh signifikan kepada kinerja
keuangan daerah, namun penelitian Dasmar, Basri dan Indrawati (2020)
mengatakan belanja daerah tidak ada pengaruh signifikan kepada kinerja
pemerintah daerah. Riset Niswani dan Ikhyanuddin (2022) mengatakan secara
parsial belanja modal ada pengaruh positif signifikan kepada kinerja keuangan
daerah, namun riset Putri dan Yuniarta (2023) menyatakan belanja modal ada
pengaruh negatif serta tak signifikan kepada kinerja keuangan pemerintah
daerah. Dari fenomena permasalahan diatas dan terdapatnya perbedaan hasil
dari beberapa penelitian terdahulu oleh karena itu peneliti ingin melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Ukuran Pemerintah Daerah, Dana



Perimbangan, Belanja Daerah dan Belanja Modal Terhadap Kinerja Keuangan

Pemerintah Daerah (Studi Kasus Pada Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di

Provinsi Jawa Timur Tahun 2021-2022)”.

B. Rumusan Masalah

Dengan merujuk pada konteks masalah yang telah dijabarkan, maka

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Apakah ukuran pemerintah daerah berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pemerintah daaerah?
Apakah dana perimbangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan

pemerintah daerah?

. Apakah belanja daerah berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah

daerah?
Apakah belanja modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah

daerah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian yaitu

sebagai berikut:

1.

Mengetahui pengaruh ukuran pemerintah daerah terhadap kinerja

keuangan pemerintah daerah.

. Mengetahui pengaruh dana perimbangan terhadap kinerja keuangan

pemerintah daerah.

. Mengetahui pengaruh belanja daerah terhadap kinerja keuangan

pemerintah daerah.
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4. Mengetahui pengaruh belanja modal terhadap kinerja keuangan

pemerintah daerah.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak yang
membutuhkan:
1. Manfaat Teoritis
a. Akademis
Diharapkan riset ini bisa bermanfaat untuk bahan referensi
penelitian yang dilakukan kedepannya dan menjadi penambah ilmu
pengetahuan tentang kinerja keuangan pemerintah daerah.
b. Peneliti
Diharapkan observasi yang dilakukan peneliti bisa dijadikan
sebagai pembelajaran serta bisa menambah pengetahuan tentang
kinerja keuangan pemerintah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah
Diharapkan riset ini akan membantu untuk mengkontribusikan
saran maupun masukan perihal kinerja keuangan pemerintah daerah
dalam melakukan tugas dan tanggung jawab pemerintah serta
mengevaluasi pemerintah melalui kinerja capaian finansial pemerintah

daerah.
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b. Bagi Masyarakat
Diharapkan riet ini akan mengedukasi masyarakat guna
memahami tentang kinerja capaian finansial pemerintah setempat yang
diukur dengan skala pemerintah setempat, dana perimbangan,

pengeluaran daerah dan pengeluaran modal.

E. Sistematika Pembahasan

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisikan uraian latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini memuat uraian tentang landasan teori yang relevan dan telaah
pustaka sebelumnya yang dijadikan landasan teori utama dalam
penelitian ini serta berisikan kerangka berpikir.

BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini juga membahas variabel penelitian yang diidentifikasi,
memberikan definisi operasional untuk setiap variabel tersebut, dan
teknik analisis data yang digunakan menjelaskan.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bagian ini mencakup pembahasan dan analisis data, dengan
gambaran umum penelitian, interpretasi hasil analisis data, serta

pembahasan hasil analisis tersebut.
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BAB V PENUTUP
Bagian penutup ini melibatkan kesimpulan, keterbatasan penelitian,

dan implikasi teoritis dan praktis.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Ukuran pemerintah daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan pemerintah daerah kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2021-
2022.

2. Dana perimbangan berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja
keuangan pemerintah daerah kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2021-
2022.

3. Belanja daerah berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan
pemerintah daerah kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2021-2022.

4. Belanja modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan

pemerintah daerah kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2021-2022.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan pertimbangan
untuk peneliti selanjutnya agar mendapat hasil yang lebih baik. Keterbatasan
dari penelitian ini antara lain:
1. Penelitian ini hanya menggunakan data dari kabupaten/kota di Jawa Timur
yang bersumber dari Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur.

77
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2. Penelitian ini hanya menggunakan populasi selama 2 tahun dan hanya

berfokus pada variabel ukuran pemerintah daerah, dana perimbangan,

belanja daerah, dan belanja modal.

C. Implikasi Teoritis dan Praktis

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoritis maupun praktis yaitu

sebagai berikut:

1.

Implikasi Teoritis

Dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan dan sumber informasi
mengenai ukuran pemerintah daerah, dana perimbangan, belanja daerah
dan belanja modal terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah.

Implikasi Praktis

Bagi pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur sebaiknya dapat
meningkatkan kinerja keuangan pemerintah daerah yaitu dengan
melakukan koordinasi dengan pemerintah pusat agar dana perimbangan
dapat terealisasi sesuai target dan juga pemerintah daerah perlu
meningkatkan pendapatan asli daerah untuk mengurangi ketergantungan
dana perimbangan agar dapat membiayai kebutuhannya secara mandiri.
Serta pemerintah daerah sebaiknya melakukan penyusunan anggaran
secara terukur dan disusun sesuai tujuan yang akan dicapai pemerintah
karena belanja daerah yang dilakukan pemerintah berdampak kepada

stabilitas keuangan daerah.
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